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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh CR, DAR dan DER terhadap ROA pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode
2015-2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan yang diteliti. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30
perusahaan. Metode analisis menggunakan metode regresi linier berganda dengan pengolahan
data menggunakan SPSS. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menyatakan bahwa
variabel CR dan DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA sedangkan variabel
DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Secara simultan varibel CR, DAR
dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Kata Kunci : CR, DAR, DER, ROA

ABSTRACT

This study aims to see the effect of CR, DAR and DER on ROA in food and beverage sub-
sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019
period. The data used in this study is secondary data in the form of the company's annual
financial statements under study. This study used a sample of 30 companies. The method of
analysis used multiple linear regression with data processing using SPSS. The results of
partial hypothesis testing state that the CR and DAR variables have a positive and significant
effect on ROA while the DER variable has a negative and significant effect on ROA.
Simultaneously the variables CR, DAR and DER have a significant effect on ROA.
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Latar Belakang

Perkembanganl industril makanan dan minuman dapatl dilihatl dengan meningkatnyal
jumlahl pendudukl di Indonesia, permintaanl pada sektorl tersebut punl akan tetapl tinggil
meskipun perekonomianl negara lsedang lterpuruk dikarenakanl produkl makanan dan
minuman lmerupakan salah satu lkebutuhan primerl manusial selain lpakaian dan ltempat
tinggal (Tumandung et all, 2017). Kecenderunganl masyarakatl Indonesia untuk lmenikmati
makanan siap lsaji menyebabkanl banyak lbermunculan perusahaan-perusahaanl baru di
bidang makanan dan minuman lkarena lmereka lmenganggap lsektor lindustri makanan dan
minuman lmemiliki lprospek yang lmenguntungkan baik masa lsekarang maupunl masa yang
akan ldatang.

Dalam lrangka lmemperoleh llaba yang maksimall tentunya lperusahaan lharus dapat
mengelola lsumber daya lsecara efektifl dan lefisien, terutamal dalam lmengelola asetl yang
dimilikinya, karena asetl memilikil potensi lmanfaat ldimasa yang akan ldatang, potensi
manfaat tersebutl bisa dalam lbentuk hal yang lproduktif yang bisa lmenghasilkan kas
ataupunl setaral kas (Ahmad dan Alis,2016). Rasio profitabilitasl merupakan rasiol untuk
menilail kemampuan perusahaanl dalam lmencari lkeuntungan. Rasio ini juga lmemberikan
ukuran tingkatl efektifitas lmanajemen suatu lperusahaan. Hal ini ditunjukkanl oleh llaba
yang dihasilkanl dari lpenjualan dan lpendapatan linvestasi. Untuk dapat lmengetahui
efektivitas lpengelolaan aset dalam lkegiatan memperolehl laba, dapat ldilakukan dengan
analisis lrasio Return On Asset (ROA)

Perusahaanl dalam lmenghasilkan laba bagi lperusahaan, banyak yang menggunakanl dana
pihak lketiga, berupa pinjamanl jangka lpendek maupun pinjaman ljangka panjang. Sehingga
diperlukan indikatorl yang mewakilil rasio likuiditasl dan rasio solvabilitasl untuk mengukur
tingkat kesehatanl dan lkinerja keuangan lperusahaan (Harjayanti dan Pujiati, 2020). Rasio
likuiditasl adalah rasiol yang dapat lmemberikan gambaran lkemampuan liquid lperusahaan
dalam memenuhil kewajiban lhutangnya yang akan ljatuh tempol dalam waktu ldekat
(Harjayanti dan Pujiati, 2020). Rasio solvabilitasl atau leverage ratio lmerupakan rasio yang
digunakan untuk lmengukur sejauhl mana laktiva perusahaan ldibiayai denganl utang
(Kasmir, 2008). Rasio likuiditas dalam penelitian ini menggunakan Current Ratio (CR).
Rasio solvabilitas dalam penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to
Assets Ratio (DAR).

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui pengaruh CR terhadap ROA.
2. Untuk mengetahui pengaruh DAR terhadap ROA.
3. Untuk mengetahui pengaruh DER terhadap ROA.
4. Untuk mengetahui pengaruh CR, DAR dan DER secara simultan terhadap ROA.



Landasan Teori

Return On Asset (ROA)

Munawir (2012) menyatakanl bahwa “Return On Assets (ROA) adalah salah satu lbentuk dari
rasio lprofitabilitas yang ldimaksudkan untuk ldapat mengukur lkemampuan lperusahaan
dengan lkeseluruhan ldana lyang ditanamkanl dalam laktiva  yang ldigunakan luntuk
operasional lperusahaan untuk menghasilkan lkeuntungan”. Sehinggal dengan lrasio Return
On Assets (ROA) dapatl ldiketahui lapakah lperusahaan ltelah ldengan baik lmegelola
asetl yang ldimiliki untuk lmenghasilkan labal bagi lperusahaan. Semakink tinggik krasio ini
maka ksemakin baik produktivitask aset dalam kmemperoleh kkeuntungan kbersih. Hal ini
selanjutnyak akan kmeningkatkan daya tarik kperusahaan kepada kinvestor. Peningkatank
daya tarik kperusahaan kmenjadikan kperusahaan tersebut semakink diminatik olehk
investor, karena ktingkat kpengembalian atau devidenk akan semakin kbesar. Halk ini kjuga
akan kberdampak pada kharga sahamk dari kperusahaan ktersebut di pasar kmodal yang akan
semakin meningkatk sehinggak Return On Assets (ROA) akan kberpengaruh kterhadap harga
saham kperusahaan”, Lestari dan Sugiharto (2007).

Current Ratio (CR)

Menurutk Kasmir (2017) Current Ratio kmerupakankrasio yang digunakank untuk mengukur
kemampuan kperusahaan dalam kmembayar kewajibank jangka kpendek atau kutang  yang
segera  jatuh ktempo pada ksaat ditagihk secara kkeseluruhan. Semakin  besar
perbandingank aset  lancar  dengan  utangk lancar  semakin  tinggi kemampuank perusahaan
menutupi kewajibank jangka kpendeknya. Current Ratio merupakan ukurank yang paling
umum digunakank untuk mengetahui kesanggupank memenuhi kewajibank jangka pedek,
oleh  karena rasio tersebut menunjukkank seberapa  jauh ktuntutan dari kkreditur jangka
pendek kdipenuhi oleh aktivak yang diperkirakank menjadi uangk tunai dalam periodek yang
sama  dengan jatuhk tempo khutang.

Debt to Asset Ratio (DAR)

Menurut Sudana (2015) Debt to Asset Ratio (DAR) yaitu rasiol yang digunakan untuk
mengukur proporsil dana yang lbersumber dari lhutang untuk membiayai laktiva lperusahaan.
Semakinl besar lrasio ini lmenujukkan porsi penggunaanl hutang dalam lmembiayai investasi
padal aktiva semakinl besar, maka risikol keuanganl perusahaan akanl meningkatl atau
sebaliknya. Menurut Darsono dan Ashari (2004) Debt to Asset Ratio adalah lrasio yang
menekankanl pentingnya lpendanaan hutangl dengan jalan lmenunjukkan presentasel aktiva
perusahaanl yang didukungl oleh hutang. Nilai lrasio yang tinggi lmenunjukkan lpeningkatan
dari lresiko pada lkreditor berupa ketidakmampuanl perusahaanl dalam membayarl semua
kewajibannya.

Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2010) Debt to Equity Ratio merupakan krasio yang digunakank untuk
menilai utang dengan kekuitas. Untuk mencari krasio ini dengan  membandingkank antara
seluruh kutang termasuk kutang lancark dengan seluruh kekuitas. Rasio ini kberguna untuk



mengetahui jumlahk dana yang disediakan kpeminjam (kreditor) dengan kpemilik
perusahaan. Dengank kata lain rasiok ini untuk kmengetahui  setiap krupiah modal ksendiri
yang dijadikan untuk jaminan utang. Semakinl tinggi debt to equity ratio, berarti lsemakin
besar laktiva yang akan dibiayail dengan utangl dan hal itu lsemakin beresiko bagi
perusahaan (Moeljadi, 2006).

Kerangka Pikir

Pengaruh antar variabel dikonsepkan dengan kerangka pikir dibawah ini :

Gambar 1. Kerangka Pikir

Hipotesis

Berdasarkan teori dan kerangka pikir serta kajian empiris, maka hipotesis dari penelitian ini
sebagai berikut :
H1 : CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
H2 : DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
H3 : DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

Metode Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan anilisis regresi
linier berganda dengan pengolahan data melalui software SPSS (Statistic Package for Social
Science). Dimana untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt
to Equity Ratio terhadap Return On Asset. Populasil dalam penelitianl ini adalah lperusahaan
manufaktur sub sektorl food and beverage yang terdaftarl di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015-2019 yang dipublikasikanl melalui website www.idx.co.id dan website resmil
perusahaan. Sampel yang digunakanl dalam penelitianl ini berupa laporan lkeuangan
perusahan lmanufaktur sub sektor food and beverage periode 2015-2019. Teknik
pengambilanl sampel yang digunakanl dalam penelitianl ini adalah purposive sampling atau
pemilihan sampel denganl kriteria ltertentu. Sumberl data yang digunakanl dalam penelitianl

CR (X1)

DAR
(X2)

DER
(X3)

ROA (Y)

H1 (+)

H2 (+)

H3 (+)



ini adalah data lsekunder. Data sekunderl dalam penelitianl ini adalah laporan lkeuangan
tahunan (annual report) yang di ldapat dari situs www.idx.co.id dan situsl resmi perusahaanl
yang diteliti.

Analisis Deskriptif

Gozhali (2018) menyatakan “Analisisl statistik ldeskriptif memberikan gambaranl atau
deskripsil pada sesuatul data yang ldapat diukur ldengan nilai rata-ratal (mean), standar
deviasi, varian lmaksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness.

Analisis Regresi Linier Berganda

Sugiyono (2017) menyatakan “Analisisl regresi linier lberganda digunakanl untuk
lmeramalkan bagaimana lkeadaan (naik turunnya) lvariabel dependen, bila ldua atau lebihl
variabel lindependen sebagai lfaktor lprediktor dimanipulasil (dinaik turunkan nilainya)”.
Model regresi linier berganda yang digunakan sebagai berikut :
Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e
Dimana :
Y = Return On Asset
α = Konstanta
X1 = Current Ratio
X2 = Debt to Asset Ratio
X3 = Debt to Equity Ratio
b1 = Koefisien regresi variabel Current Ratio
b2 = Koefisien regresi variabel Debt to Asset Ratio
b3 = Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio
e = Standar Error

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual
terdistribusi secara normal atau tidak. Apabila Asymp. Sig. (2-tailed) pada kolom
Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05 dapat dikatakan data terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Priyanto (2010) menyatakan “Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Suatu model persamaan regresi harus bebas dari gejala
multikolienaritas yang berarti tidak terdapat korelasi yang kuat antara variabel independen
yang satu dengan variabel independen lainnya dalam suatu model persamaan regresi.
Pengujian asumsi multikolienaritas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan nilai tolerance value. Suatu model persamaan regresi dikatakan bebas dari gejala
multikolienaritas, apabila nilai dari VIF di bawah 10 dan nilai tolerance value di atas 0,10”.



Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Asumsi
heterokedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi tidak valid sebagai alat peramalan.
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan menggunakan
metode Uji Glejser, jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Priyanto (2010) menyatakan “Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada
korelasi antar residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terdapat masalah pada autokorelasi. Melihat kolom dari Durbin-Watson dari hasil
output Model Summary, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson
pada signifikansi 5% dengan rumus (k:N). Nilai Durbin-Watson (d) harus lebih besar dari
batas atas (dU) dan kurang dari (4-dU), apabila nilai memenuhi syarat maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah atau gejala autokorelasi.

Uji Hipotesis

Uji-t (Pengujian Secara Parsial)

Endang dan Amelia (2019) menyatakan “Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel independen yang digunakan dalam penelitian terhadap variabel dependen
secara parsial”. Untukl menguji lpengaruh variabel bebasl terhadapl lvariabel terikat
digunakan koefisienl regresi lsecara lparsial (Uji-t) yaitul dengan lmembandingkan t-hitungl
dan lt-tabel, lalu ldibandingkan dengan menggunakanl tingkat lsignifikansi (a) 0,05
denganluji dua lsisi dengan df = n – k l(k= jumlahl variabel lindependen). Apabilal t-hitung >
t-tabel atau nilail signifikansil < 0,05 makal Ho ditolakl dan Ha lditerima, artinya lterdapat
pengaruhl yang lsignifikan antara lsatu variabel lindependen terhadap lvariabel dependen.
Danl apabila lt-hitung < t-tabell atau nilai lsignifikansi > 0,05 lmaka Ho diterimal dan Ha
ditolak, artinya tidak lterdapat pengaruhl yang lsignifikan antara lsatu variabel lindependen
terhadap lvariabel ldependen.

Uji-F (Uji Signifikansi Simultan)

Menurut Harjayanti dan Pujiati (2020) melaluil uji F diperoleh linformasi, apakah variabell
independen lberpengaruh terhadap variabell dependen lsecara simultan. Pengujianl dilakukan
dapat ldilihat pada uji Anoval yang ldilakukan dengan lpengolahan SPSS dengan
menggunakan acuanl sebagai berikut :
1. Jikal nilai lF-hitung < F-tabell atau lsig. > 0,05 maka lvariabel independenl (X) tidak

lberpengaruh terhadap lvariabel ldependen (Y).
2. Jikal nilai lF-Hitung > F-tabell atau lsig. < 0,05 maka lvariabel independenl (X)

berpengaruhl terhadap variabel ldependen (Y).



Uji Koefisien determinasi (Uji R2)

Menurut Ghozali (2018) koefisienl determinasi ldigunakan untuk mengukurl sejauh mana
kemampuan model dalam lmenerangkan variasi lvariabel dependen. Nilail koefisien
determinasi memiliki linterval antara 0 sampai denganl 1. Jika koefisienl determinasi semakin
mendekati 1 makal semakin besarl pengaruh lvariabel independen lterhadap variabel
dependen.

Hasil Penelitian

Uji Normalitas

Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 110

Normal Parametersa,b
Mean ,0000000

Std. Deviation ,09790209

Most Extreme Differences

Absolute ,120

Positive ,112

Negative -,120

Kolmogorov-Smirnov Z 1,263

Asymp. Sig. (2-tailed) ,082

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : olah data SPSS

Uji normalitas pada penelitian ini dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel
Kolmogorov-Smirnov jika nilainya lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan data
terdistribusi secara normal. Pada tabel 1. hasil output uji normalitas menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,082 atau lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen, jika ada korelasi yang tinggi antara variabel independen
tersebut maka hubungan antara variabel dependen dan independen menjadi terganggu.
Dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolineritas dalam
model regresi.



Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics Keterangan

Tolerance VIF

0,583 1,715 Current Ratio terbebas dari gejala multikolinearitas

0,544 1,84
Debt to Asset Ratio terbebas dari gejala
multikolinearitas

0,779 1,284
Debt to Equity Ratio terbebas dari gejala
multikolinearitas

Sumber : hasil olah data SPSS

Uji Heterokedastisitas
Tabel 3. Uji Heterokedastisitas

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) ,039 ,027 1,459 ,148

CR ,003 ,005 ,074 ,589 ,557

DAR ,044 ,040 ,144 1,103 ,273

DER ,001 ,006 ,009 ,083 ,934

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : hasil olah data SPSS

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah nilai signifikansi antara
variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi
heterokedastisitas begitupula sebaliknya. Dari hasil uji heterokedastisitas pada tabel 3. dapat
disimpulkan bahwa variabel CR, DAR dan DER tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1 ,451a ,203 ,180 ,099278 1,781

a. Predictors: (Constant), DER, CR, DAR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : olah data SPSS

Pada tabel 4. dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,781. Nilai DW pada tabel
dengan jumlah N : 110, K : 3 dengan signifikansi 5% adalah dL: 1,6336 dU: 1,7455 dan nilai
(4-dU): 2,2545. Nilai DW pada tabel diatas adalah 1,781 lebih besar dari 1,7455 (dU), dan
nilai DW 1,781 kurang dari 2,2545 (4-dU). Pada nilai DW sebesar 1,781 dapat disimpulkan
bahwa model regresi diatas tidak terdapat masalah autokorelasi.



Uji T (Pengujian Secara Parsial)

Tabel 5. Uji T

Coefficients

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B
Std.

Error
Beta

1

(Constant) -,030 ,037 -,811 ,419

CR ,019 ,007 ,320 2,818 ,006
DAR ,240 ,056 ,507 4,310 ,000
DER -,031 ,009 -,355 -3,612 ,000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : hasil olah data SPSS

Hasil perhitungan uji secara parsial pada tabel 5. variabel CR diperoleh nilai t hitung sebesar
2,818 t tabel sebesar 1.98260, t hitung > t tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 lebih
kecil dari taraf signifikansi 5% atau 0,05 dan nilai B pada variabel CR sebesar 0,019. Dari
hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel CR terhadap ROA, jadi dapat dikatakan dalam penelitian ini hipotesis pertama
diterima. Variabel DAR diperoleh nilai t hitung sebesar 4,310 t tabel sebesar 1.98260, t
hitung > t tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
atau 0,05 dan nilai B pada variabel DAR sebesar 0,240. Dari hasil perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel DAR terhadap
ROA, jadi dapat dikatakan dalam penelitian ini hipotesis kedua diterima. Variabel DER
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,612 t tabel sebesar 1.98260, t hitung > t tabel dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dan nilai B
pada variabel DER sebesar -0,034. Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel DER terhadap ROA, jadi dapat
dikatakan dalam penelitian ini hipotesis ketiga ditolak.

Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Tabel 6. Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression ,266 3 ,089 8,998 ,000b

Residual 1,045 106 ,010

Total 1,311 109

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), DER, CR, DAR

Sumber : hasil olah data SPSS



Hasil perhitungan dari tabel 6. diperoleh nilai F sebesar 8,998 yang lebih besar dari F tabel
sebesar 2,69, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
pengaruh antara variabel CR, DAR dan DER secara bersama – sama (simultan) terhadap
ROA.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1 ,451a ,203 ,180 ,099278 1,781

a. Predictors: (Constant), DER, CR, DAR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : hasil olah data SPSS

Hasil perhitungan dari tabel 7. nilai Adjusted R2 sebesar 0,180 atau 18%. Hal ini berarti ROA
dipengaruhi oleh variabel independen yaitu CR, DAR dan DER sebesar 18%, sedangkan 82%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi atau variabel yang tidak diteliti.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B
Std.

Error
Beta

1

(Constant) -,030 ,037 -,811 ,419

CR ,019 ,007 ,320 2,818 ,006
DAR ,240 ,056 ,507 4,310 ,000
DER -,031 ,009 -,355 -3,612 ,000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : hasil olah data SPSS

Melihat model regresi dan hasil regresi linier berganda diatas, maka didapat persamaan yang
mempengaruhi return on asset sebagai berikut :

Y = -0,030 + 0,019 X1 + 0,240 X2 – 0,31 X3 + e

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda diatas nilai konstanta sebesar -0,030, hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari CR, DAR dan DER
bernilai nol maka nilai ROA sebesar 0,030. Uraian diatas dapat dijelaskan pengaruh dari
masing – masing variabel independen terhadap variabel dependen yaitu sebagai berikut :



1. Dilihat dari hipotesis pertama yang diterima, dapat disimpulkan bahwa CR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA artinya jika CR mengalami peningkatan maka ROA
juga mengalami peningkatan. Semakin tinggi nilai CR suatu perusahaan berarti semakin
kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya begitu
pula sebaliknya apabila semakin rendah nilai CR suatu perusahaan berarti semakin besar
resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tingginya
nilai CR disebabkan karena kinerja perusahaan yang baik dalam memanfaatkan modal
sehingga hasil produksi meningkat dan profit ikut meningkat. Hasil uji tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Astutik dan Anggraeni (2019) bahwa CR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA namun berbeda dengan penelitian Tri
Wartono (2018) yang menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh terhadap ROA.

2. Dilihat dari hipotesis ketiga yang diterima, dapat disimpulkan bahwa DAR terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA artinya jika DAR mengalami peningkatan
maka ROA juga mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Astutik dan Anggraeni (2019) bahwa DAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA namun berbeda dengan penelitian Devi Ariani dan Bati (2018)
yang menyatakan bahwa DAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.
Tingginya nilai DAR disebabkan karena total hutang yang besar dan jumlah aktiva yang
besar didukung dengan kinerja perusahaan yang baik dalam memanfaatkan kas sehingga
menghasilkan laba yang besar.

3. Hasil penelitian ini dilihat dari hipotesis ketiga yang ditolak, dapat disimpulkan bahwa
DER terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA artinya jika DER
mengalami peningkatan maka ROA mengalami penurunan. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Resi Yanuesti Violita dan Sri Sulasmiyati (2017) yang menyatkan
bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Penelitian ini juga
berbeda dengan penelitian Tri Wartono (2018) yang menyatakan bahwa DER tidak
berpengaruh terhadap ROA. Tingginya nilai DER diakibatkan karena perusahaan tidak
mampu membayar hutang sehingga berpengaruh negatif terhadap ROA artinya jumlah
hutang yang besar menghasilkan laba yang sedikit sehingga ROA menurun. Penyebabab
menurunnya laba dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam pemanfaatan modal dan
kinerja perusahaan yang kurang baik.

Kesimpulan
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil analisis yang telah

dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CR berpengaruh positif signifikan

terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar
di BEI  periode 2015-2019, yang berarti H1 diterima.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage
yang terdaftar di BEI  periode 2015-2019, yang berarti H2 diterima.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DER berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sub sektor food and baverge yang
terdaftar di BEI  periode 2015-2019, yang berarti H3 ditolak.



4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CR, DAR dan DER secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sub sektor food and
baverge yang terdaftar di BEI  periode 2015-2019.

Saran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan peneliti

selanjutnya. Berdasarkan keterbatasan yang ada diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan hal-hal berikut :

1. Menambah elemen variabel penelitian supaya dapat diketahui faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi ROA.

2. Menambah jumlah sampel yang akan dipakai dalam penelitian.
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